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ABSTRAK

Dalam kondisi yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk
mengembangkan strategi untuk menciptakan keunggulan kompetitif. Strategi Miles
dan Snow membagi perusahaan menjadi empat jenis, yaitu prospektor, defender,
analisa dan reaksi, dengan prospektor dan defender sebagai dua ekstrem strategies.
Penentuan strategi tersebut akan berdampak pada kinerja perusahaan, terutama
kinerja keuangan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara
empiris perbedaan kinerja keuangan antara prospektor dan defender perusahaan.
Kinerja keuangan diukur dengan pertumbuhan penjualan, pertumbuhan pendapatan,
rasio pembayaran dividen, dan laba atas investasi. Pemilihan pasti antara prospektor
dan defender perusahaan menggunakan 3 (tiga) variabel kontrol adalah pertumbuhan
karyawan terhadap total penjualan bersih (EMPSAL), harga untuk rasio nilai buku
(PBV), dan belanja modal terhadap total aset (CAPTA). Populasi dari penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2010 untuk 2012 yang jumlah penduduk yang digunakan adalah 136 perusahaan.
Sampel dikumpulkan dengan menggunakan metode purposive sampling. Pemilihan
jenis sampel prospektor dan defender dianalisis menggunakan analisis cluster dari tiga
variabel yang ada. data kinerja keuangan dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
uji Mann-Whitney dengan bantuan software SPPS 17.0. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 38 perusahaan menjadi sampel, 21 perusahaan dikategorikan
sebagai penambang dan 17 perusahaan dikategorikan sebagai pembela. Rata-rata
penjualan dan pertumbuhan pendapatan perusahaan prospektor lebih tinggi daripada
perusahaan bek, hasilnya adalah signifikan. Rasio pembayaran dividen dan Return On
Investment perusahaan prospektor lebih kecil dari perusahaan bek, hasilnya adalah
signifikan.

Kata kunci : Prospector dan Defender, Pertumbuhan Penjualan, Pertumbuhan Laba,
Pembayaran Dividen, Return On Investment.

ABSTRACT:
In an increasingly competitive conditions, companies are required to develop
strategies to create competitive advantage. Miles and Snow devide firm’s strategy into

four types, which are prospector, defender, analyzer and reaction, with prospector and
defender as the two extremes strategies.The determination of the company’s strategy
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both prospector and defender will have an impact on corporate performance, especially
the company’s financial performance.

The objectives of this research are to empirically examine the differences in
financial performance between prospector and defender firms. Financial performance
are measured by sales growth, income growth, dividend payout ratio, and return on
investment.

The definite selection between prospector and defender firms using 3 (three)
control variables are employee growth to total net sales ratio (EMPSAL), price to book
value ratio (PBV), and capital expenditure to total asset (CAPTA).

Population of this research are the manufacturing firms listed in Indonesian Stock
Exchange in 2010 to 2012 which number of population that used were 136 firms. The
samples are collected using purposive sampling method. Selection of sample types
prospector and defender analyzed using cluster analysis of the three variables that
exist. Financial performance data in this study were analyzed using Mann-Whitney test
with the help of software SPPS 17.0.

The result of this research show that 38 firms become the samples, 21 firms are
categorized as prospectors and 17 firm are categorized as defenders. Average sales and
income growth of prospector firms are higher than defender firms, the result is
significant. Dividend payout ratio and Return On Investment of prospector firms are
smaller than defender firms, the result is significant.

Keywords: Prospector and Defender, Sales Growth, Income Growth, Dividend Payout,
Return On Investment.

PENDAHULUAN

Kondisi bisnis yang kompetitif,
menuntut perusahaan untuk
mengembangkan strategi keunggulan
bersaing. Pada dasarnya keunggulan
bersaing berkembang dari nilai yang
perusahaan mampu ciptakan untuk
pembelinya.  Salah  satu  faktor
terpenting bagi keberhasilan suatu
perusahaan adalah menentukan
strategi yang tepat untuk menghadapi
persaingan. Persaingan perusahaan
untuk berprestasi atau mencapai
Kinerja yang tinggi dengan
menerapkan

strategi, bertujuan

mencapai posisi yang menguntungkan
dan  kuat untuk  membendung
persaingan dalam industri.

Miles dan Snow (1978) membagi
empat tipologi strategi perusahaan,
yaitu prospector, defender, analyzer
dan reaction. Keduanya mengartikan
prospector dan defender sebagai
berbeda.

Prospector merupakan strategi yang

strategi yang  ekstrim

mengidentifikasi dan mengembangkan
produk baru serta memanfaatkan
peluang pasar, sedangkan defender
adalah  strategi yang cenderung
mempertahankan pasar yang telah
dicapai dan produk yang stabil dengan
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harga yang murah (low cost
leadership). Olson, et al. (2005)
memakai tipologi strategi yang sedikit
berbeda dengan Miles dan Snow
(1978). Olson (2005) membagi
strategi defender menjadi dua macam,
yaitu low cost defender dan
differentiated defender. Low cost
defender adalah organisasi yang
berusaha untuk  mempertahankan
daerahnya relatif  stabil dan
memfokuskan pada produk atau jasa
secara efisien. Bisnis ini secara umum
berfokus pada peningkatan pembagian
pasar yang ada dengan menyediakan
produk pada harga yang terbaik.
Differentiated defender adalah
organisasi yang berusaha untuk
mempertahankan daerahnya relatif
stabil dan  memfokuskan pada
penyediaan tingkat jasa yang superior
atau produk yang berkualitas. Bisnis
ini secara umum menetapkan harga
secara khusus lebih tinggi dari harga
rata-rata industri.

Penentuan kebijakan strategi
yang dijalankan perusahaan akan
berdampak terhadap Kinerja
perusahaan.

Wensley (dalam Hoffman, 2000),

Menurut Day dan

keunggulan  bersaing  merupakan

bentuk strategi untuk membantu

perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan  hidupnya.  Kinerja
perusahaan adalah pencapaian usaha
sebagaimana  tujuan  perusahaan
tersebut didirikan yaitu mendapatkan
keuntungan sebesar-besarnya untuk
dapat menopang pertumbuhan dan
perkembangan. Terdapat beberapa
kriteria dalam menilai suatu kinerja
perusahaan yang disampaikan dalam
berbagai literatur. Kriteria tersebut
meliputi operasional maupun
keuangan. Kinerja perusahaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Kinerja keuangan. Pengukuran Kinerja
keuangan mengacu pada pengukuran
yang dipakai oleh Anthony dan
Ramesh (1992) vyaitu: pertumbuhan
penjualan, pertumbuhan laba, dividend
payout, dan return on investment.
Pertumbuhan penjualan dan
pertumbuhan laba digunakan untuk
mengetahui bagaimana kondisi laba
dan penjualan dari tahun ke tahun.
Pertumbuhan penjualan merupakan
konsep untuk mengukur prestasi pasar
suatu produk. Pertumbuhan penjualan
merupakan  sumber

pangsa pasar (Hitt, 2001). Dividend

pertumbuhan
payout digunakan untuk mengetahui
seberapa besar laba yang dibagikan

oleh perusahaan kepada penanam
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modal.  Sedangkan  return  on
investment (ROI) digunakan untuk
mengetahui tingkat pengembalian atas
modal yang telah diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan laba bersih perusahaan.

Beberapa penelitian di Indonesia
yang terkait dengan strategi bisnis
yang dikemukakan oleh Miles dan
Snow (1978) yaitu: perusahaan
prospector dan  defender yang
dihubungkan dengan kinerja keuangan
perusahaan  menunjukkan  adanya
keanekaragaman hasil. Habbe dan
Hartono (2001) melakukan penelitian
tentang kinerja akuntansi perusahaan
prospector dan defender. Hasil
penelitiannya membuktikan bahwa
rata-rata pertumbuhan penjualan dan
laba perusahaan prospector lebih besar
dibandingkan perusahaan bertipologi
defender. Akan tetapi, rata-rata
dividend payout ratio kedua tipologi
perusahaan tidak berbeda secara
signifikan.

Saraswati dan Atmini (2007)
melakukan penelitian tentang Kinerja
akuntansi perusahaan prospector dan
defender untuk melihat perbedaan
reaksi pasar. Hasil penelitiannya
membuktikan bahwa rata-rata

pertumbuhan penjualan dan rata-rata

pertumbuhan laba perusahaan
prospector dan perusahaan defender
tidak berbeda (tidak signifikan). Hasil
penelitian  Saraswati dan  Atmini
(2007) membuktikan

dividend payout ratio perusahaan

rata-rata

defender  lebih  besar  daripada
perusahaan prospector.
Aulia (2010) melakukan

penelitian  tentang  reaksi  pasar
terhadap pengukuran kinerja akuntansi
perusahaan prospector dan defender
dengan pendekatan siklus hidup
produk. Pengukuran kinerja akuntansi
yang dilakukan oleh Aulia adalah
pertumbuhan  laba, pertumbuhan
penjualan, dividend payout ratio, dan
return on investment (ROI). Hasil
penelitiannya membuktikan bahwa
rata-rata  pertumbuhan laba dan
pertumbuhan penjualan perusahaan
prospector dan perusahaan defender
berbeda (signifikan), Hasil penelitian
Aulia menunjukan rata-rata dividend
payout ratio perusahaan defender
lebih besar daripada perusahaan
prospector, sedangkan rata-rata return
on investment perusahaan prospector
tidak berbeda secara signifikan dengan
perusahaan defender.

Berdasarkan uraian yang sudah
diungkapkan, maka penulis tertarik
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untuk meneliti tipologi strategi pada
perusahaan manufaktur yang listed di
BEI dan

keuangan dari

membedakan  kinerja
masing-masing
perusahaan yang memilih  suatu
tipologi. Penelitian ini akan
mengelompokkan perusahaan pada
tipologi prospector dan defender saja
karena tipologi analyzer dan reactor
akan mengikuti dua tipologi lainnya
yang mendekati. Miles dan Snow
(1978) mengatakan bahwa perusahaan
dengan tipologi analyzer senantiasa
memperhatikan kompetitornya secara
seksama dan mengadopsi ide-ide yang
paling menguntungkan dan
menjanjikan dari perusahaan
prospector dan defender, sedangkan
perusahaan dengan tipologi reactor
adalah  perusahaan yang jarang
melakukan respon pasar terhadap
perubahan-perubahan yang ada
sehingga tipologi ini jarang sekali
digunakan sebagai strategi bersaing
perusahaan (Miles dan Snow, 1978;

Matsuno dan Mentzer, 2000).

TINJAUAN PUSTAKA

Keunggulan Bersaing

Menurut Day dan Wensley
(dalam Hoffman, 2000), keunggulan

bersaing merupakan bentuk strategi
untuk membantu perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Pendapat tersebut didukung
olen  Ferdinand  (2003) vyang
menyatakan bahwa pada pasar yang
bersaing, kemampuan perusahaan
menghasilkan kinerja, terutama kinerja
keuangan, sangat bergantung pada
derajad keunggulan kompetitifnya.
Untuk melanggengkan keberadaannya,
keunggulan  bersaing  perusahaan
tersebut juga harus berkelanjutan
(sustainable) karena pada dasarnya
perusahaan ingin  melanggengkan

keberadaannya.

Strategi Bisnis
Strategi  merupakan  alat

bersaing yang perlu dimiliki oleh

perusahaan dimana dalam
penerapannya memerlukan
perencanaan, pengkoordinasian,

pengawasan serta  pengevaluasian
yang kuat dan akurat sehingga dapat
menciptakan  keunggulan  bersaing
bagi perusahaan. Penerapan strategi
Khususnya  pada  level bisnis
merupakan pekerjaan yang
memerlukan tantangan besar karena
seringkali penerapan strategi bisnis ini
tidak mampu mengimbangi
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pencapaian sasaran yang diharapkan.
Menurut Rangkuti (2006:7), strategi
bisnis adalah strategi fungsional yang
berorientasi pada  fungsi-fungsi
kegiatan manajemen, misalnya strategi
pemasaran, strategi produksi atau
operasional, strategi distribusi, strategi
organisasi dan strategi- strategi yang
berhubungan dengan keuangan dari
suatu bisnis. Menurut Ward dan
Peppard (2002:69), strategi bisnis
adalah sekumpulan tindakan
terintegrasi  yang bertujuan untuk
mencapai tujuan jangka panjang dan
kekuatan perusahaan untuk
menghadapi para pesaing.

Penerapan strategi  bisnis
merupakan tugas penting bagi
manajerial dalam mencapai
kesuksesan organisasi. Tugas
manajerial dalam menerapkan dan
melaksanakan pilihan strategi ini
memerlukan penilaian yang akan
mengembangkan kebutuhan
kemampuan organisasi dan pencapaian
sasaran yang ditargetkan (Thompson
dan Strickland, 2003). Pilihan strategi
yang tepat akan menciptakan kinerja
yang superior bagi organisasi. Pilihan
strategi ini menjadi bagian yang perlu
diperhatikan dalam penciptaan nilai

bagi konsumen dan menghasilkan

keunggulan kompetitif bagi
perusahaan (Porter, 1980). Strategi
yang diterapkan harus sesuai dengan
core competencies yang dimiliki serta

kondisi eksternal perusahaan.

Prospector dan Defender
Prospector dan defender
merupakan tipologi organisasi yang
berada pada dua titik ekstrim yang
berbeda. Karakter dan strategi dari
kedua tipologi tersebut sangat bertolak
belakang (Habbe dan Hartono, 2001).
Kim Langfield dan Smith (1997)
dalam Juanda (2008) menyatakan
bahwa terdapat gambaran yang saling
berlawanan tentang sifat dan peran
sistem pengendalian dalam strategi
yang dikaitkan dengan strategi
prospector dan strategi defender.
Perusahaan bertipologi
prospector sebagai perusahaan yang
mempunyai kesulitan me
ngimplementasi sistem perencanaan
komprehensif sebagai akibat dari
tuntutan yang berubah dari lingkungan
mereka. Sistem pengendalian lebih
memfokuskan pada problem finding
dibanding problem solving, dan proses
maupun struktur yang fleksibel akan
membantu organisasi untuk merespon

perubahan lingkungan yang cepat.
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Perusahaan dengan tipe strategi
prospector beroperasi pada lingkungan
bisnis yang kurang stabil, mencari
kesempatan pasar baru dan inovasi
produk, dan cenderung  untuk
mengembangkan sistem pengendalian
yang fleksibel dan memberikan
lingkup yang lebih luas untuk
komunikasi informal.

Perusahaan prospector dalam
melakukan persaingan lebih
mengutamakan aspek produk sebagai
senjata atau competitive advantages,
sehingga nampak pada perusahaan
prospector lebih memiliki karakter
inovasi produk-produk baru, variasi
dan diversifikasi produk sehingga
pengeluaran riset dan pengembangan
(R&D), serta capital expenditure
perusahaan prospector relatif lebih
tinggi dibandingkan dengan
perusahaan defender (Ittner, et al.
1997).

Karakter lainnya dalam strategi
prospector adalah pengejaran
pertumbuhan penjualan dan
peningkatan pangsa pasar. Karena
dengan adanya produk-produk baru
serta variasi produk tersebut akan
membuka peluang pasar baru yang
berkonsentrasi  pada  peningkatan

penjualan dan pangsa pasar. Miles dan

Snow (1978) dalam Habbe dan
Hartono  (2001)

bahwa ada dua

mengemukakan

karakteristik
pertumbuhan  tipologi  prospector,
yaitu pertumbuhan sebagai hasil dari
lokasi pasar baru dan pengembangan
produk dan pertumbuhan dalam arti
rate of growth yang tinggi.

Sedangkan perusahaan defender
tidak secara cepat beradaptasi dengan
lingkungan eksternalnya, sehingga
perusahaan ini tidak menerapkan first
to market sebagaimana perusahaan
bertipologi prospector (lttner, et al.
1997). Perusahaan yang termasuk
katagori defender adalah perusahaan
yang berusaha menempatkan dan
mengelola pasar yang aman dengan
produk yang relatif lebih stabil atau
area jasa. Mereka mencoba untuk
melindungi domain produknya dengan
menawarkan kualitas yang lebih
tinggi, jasa yang superior atau harga
yang lebih rendah. Mereka cenderung
mengabaikan perubahan industri yang
tidak memiliki pengaruh  secara
langsung terhadap area operasi
perusahaan saat ini, serta mempunyai
produk terbatas dan kurang melakukan
pengembangan produk atau pasar.

Perusahaan yang menerapkan
strategi  defender biasanya lebih
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menekankan pada efisiensi dan kos
rendah, lebih rendah dari pesaingnya.
Penekanan pada efisiensi terlihat pada
pengontrolan biaya secara Ketat,
misalnya  biaya-biaya riset dan
pengembangan, pelayanan, dan biaya
promosi  diminimalisir, pencapaian
economic of scale production, untuk
mendapatkan kos per unit yang rendah
(Porter, 1980).

Karakter lainnya dalam strategi
defender adalah memperoleh
keuntungan terbanyak dalam return on
investment (ROI) dan dividen payout
ratio. Dengan adanya penekanan pada
efisiensi dan kos rendah, maka
biaya-biaya investasi akan menjadi
lebih rendah sehingga perusahaan
dapat mulai memanen hasil dari
investasi yang ditanamkan serta
memberikan imbal hasil kepada
investor  atas investasi yang
ditanamkan (Matsuno dan Metzner,

2000, Ittner et al, 1997).

Kinerja Keuangan

Kinerja merupakan hal penting
yang harus dicapai oleh setiap
perusahaan dimanapun, karena Kinerja
merupakan cerminan dari kemampuan
perusahaan dalam mengelola dan

mengalokasikan  sumber dayanya.

Selain itu, tujuan pokok penilaian
Kinerja adalah untuk memotivasi para
karyawan dalam mencapai sasaran
organisasi dan dalam mematuhi
standar perilaku yang telah ditetapkan
sebelumnya, agar = membuahkan
tindakan dan hasil yang diharapkan.
Kinerja perusahaan adalah pencapaian
usaha sebagaimana tujuan perusahaan
tersebut didirikan yaitu mendapatkan
keuntungan sebesar-besarnya untuk
dapat menopang pertumbuhan dan
perkembangan. Terdapat beberapa
kriteria dalam menilai suatu Kkinerja
perusahaan yang disampaikan dalam
berbagai literatur. Kriteria tersebut
meliputi operasional maupun
keuangan (Suta, 2007:12). Pengukuran
kinerja keuangan bermanfaat untuk
memberikan  informasi  mengenai
tampilan kondisi financial perusahaan
selama waktu tertentu. Pengukuran
Kinerja keungan menurut Hongren
(2007:372) mempunyai tujuan untuk
mengukur  kinerja  bisnis  dan
manajemen  dibandingkan  dengan

sasaran perusahaan.

Hipotesis
Miles dan  Snow  (1978)
menyatakan bahwa perusahaan

prospector selalu melakukan inovasi
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produk baru, meningkatkan pangsa
pasar dan memanfaatkan peluang
pasar. Matsuno dan Mentzer (2000)
menyatakan bahwa  perusahaan
prospector mempunyai keuntungan
lebih besar dibandingkan perusahaan
defender dalam market share, sales
growth, dan prosentase penjualan
produk baru. Hal ini disebabkan
perusahaan  prospector  senantiasa
melakukan pengembangan produk dan
pasar baru sehingga dalam jangka
pendek penjualan  produk akan
meningkat seiring dengan belum
adanya perusahaan pesaing.

Karakter dari perusahaan
prospector adalah penciptaan produk
baru sehingga menjadikan perusahaan
tersebut lebih mengutamakan
pengembangan produk baru yang
berimplikasi terhadap pertumbuhan
penjualan yang semakin meningkat.
Berbeda halnya dengan perusahaan
bertipe defender yang menekankan
efisiensi untuk menghadapi persaingan
yang ketat yang berimplikasi terhadap
pertumbuhan penjualan yang relatif
stabil dan cenderung mengalami
penurunan. Berdasarkan uraian

tersebut, maka diajukan hipotesis:

Hi: Rata-rata pertumbuhan
penjualan perusahaan prospector
lebih besar daripada rata-rata
pertumbuhan penjualan
perusahaan defender.

Pengukuran kinerja keuangan
dalam penelitian Habbe dan Hartono
(2001) menemukan bukti empiris
bahwa perusahaan yang mempunyai
kemampuan untuk tumbuh atau
berinvestasi lebih profitable daripada
perusahaan yang kurang
berkemampuan untuk tumbuh atau
berinvestasi. Penelitian Anthony dan
Ramesh (1992) dalam Saraswati dan
Atmini (2007) mengungkapkan bahwa
pertumbuhan  unexpected earnings
pada perusahaan prospector lebih
besar  dibandingkan perusahaan
defender. Penelitian Habbe dan
Hartono (2001) menemukan bahwa
pertumbuhan laba perusahaan
prospector lebih tinggi dibandingkan
perusahaan bertipologi defender.

Perusahaan bertipe prospector
yang mempunyai intensitas lebih besar
pada proses penciptaan produk baru
mempunyai kemampuan untuk
menciptakan margin dan pertumbuhan
laba yang lebih tinggi. Pendapat ini
cukup beralasan karena produk baru

yang dikeluarkan oleh perusahaan
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belum mempunyai saingan dalam

jangka pendek, lebih dominan pada

aspek deferensiasi sehingga produk
dapat dijual dengan harga yang lebih
tinggi.

Pada perusahaan bertipe
defender yang lebih berorientasi
terhadap mempertahankan pangsa
pasar dan kurang melakukan inovasi
terhadap produknya berimplikasi pada
kesempatan memperoleh margin dan
pertumbuhan laba yang relatif lebih
rendah. Hal ini disebabkan karena
perusahaan  defender  mempunyai
domainnya yaitu harus mampu
bersaing dengan persaingan yang ketat
(cost advantage). Berdasarkan uraian
tersebut dirumuskan hipotesis:

H, : Rata-rata pertumbuhan laba
perusahaan prospector lebih
besar daripada rata-rata
pertumbuhan laba
perusahaan defender.

Ittner, et al. (1997)
mengungkapkan bahwa pada fase
pertumbuhan suatu produk, laba
ditanamkan kembali ke perusahaan
sehingga akan mengurangi hutang
akibat adanya produk-produk baru
serta variasi produk. Penanaman laba
untuk  membayar hutang, akan

berdampak terhadap belum mampunya

perusahaan untuk membayar dividen
kepada investor. Penelitian Anthony
dan Ramesh (1992) dalam Habbe dan
Hartono (2001)

dividend payout ratio sebagai

menggunakan

prediktor dalam membagi siklus
kehidupan perusahaan. Mereka secara
signifikan menemukan bukti bahwa
rasio dividen yang lebih tinggi berada
pada fase kematangan dan penurunan
dibanding fase pertumbuhan. Hal ini
dikarenakan pada fase perkenalan dan
pertumbuhan, perusahaan masih fokus
tentang bagaimana caranya menaikkan
laba dan likuiditas serta penjualan,
sehingga perusahaan belum berusaha
untuk memikirkan bagaimana
perusahaan  membagikan  dividen.
Sedangkan pada fase kematangan dan
penurunan, perusahaan sudah harus
mengetahui seberapa besar laba yang
dibagikan oleh perusahaan kepada
penanam modal. Dengan demikian,
hipotesis yang diajukan adalah:

Hs :Rata-rata pembayaran dividen
perusahaan prospector lebih
kecil daripada rata-rata

pembayaran dividen

perusahaan defender.
Analisis ROI lazim digunakan

olen  pihak  manajemen  untuk
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mengukur efektivitas operasi
perusahaan secara menyeluruh
(komprehensif). ROl merupakan salah
satu bentuk rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan ~ keuntungan  diban
dingkan dengan keseluruhan dana
yang ditanamkan dalam aktiva yang
digunakan untuk operasional
perusahaan.

Matsuno dan Metzner (2000)
menyatakan  perusahaan  defender
mempunyai nilai ROI terbesar diantara
dua tipologi strategi Miles dan Snow
dengan meningkatkan level orientasi
pasar. Hal ini disebabkan pada
perusahaan prospector masih berada
pada tahap membangun sehingga
masih terus melakukan investasi untuk
pengembangan produk. Sedangkan
pada perusahaan defender mempunyai
ROI yang lebih besar, Kkerena
perusahaan  sudah  pada tahap
memanen hasil investasi.
Berdasarkan uraian tersebut, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H, :Rata-rata ROI pada
perusahaan prospector lebih
kecil daripada rata-rata ROI

pada perusahaan defender.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kausal komparatif yang
bertujuan untuk menganalisis
perbandingan satu kelompok terhadap
kelompok lainnya. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan

pertumbuhan laba (PL), dividend

penjualan (PP),

payout ratio (DPR), dan return on
investment (ROI). Keempat variabel
tersebut digunakan untuk
membandingkan dua kelompok yang
dibentuk yaitu: kelompok prospector
dan kelompok defender.

Pembentukan kelompok
dihitung berdasarkan variabel kontrol.
Variabel kontrol yang digunakan
dalam penelitian ini  adalah:
perbandingan  jumlah  karyawan
terhadap penjualan (EMPSAL), price
to book wvalue (PBV), dan
perbandingan selisih capital
expenditure terhadap selisih total aset

(CAPTA).

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2010-2012
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sejumlah 136 (seratus tiga puluh

enam) perusahaan.

Penarikan sampel dalam penelitian ini

dilakukan  dengan  menggunakan

metode purposive sampling, Vyaitu
teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu  (Sugiyono,

2004: 78). Adapun pertimbangan yang

ditentukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut :

1. Laporan keuangan yang disajikan
perusahaan secara terus menerus
terpublikasi pada Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2010 hingga
tahun 2012.

2. Dari hasil publikasi laporan
keuangan yang diamati,
perusahaan secara terus dari tahun
2010 hingga tahun 2012
menghasilkan laba bersih setelah
pajak (earnings after tax), dan
tidak memunculkan angka negatif
pada net profit margin (NPM).

3. Dari hasil publikasi laporan
keuangan yang diamati,
perusahaan selalu membayarkan
dividen antara tahun 2010 hingga
tahun 2012.

Penentuan Kriteria laporan
keuangan yang disajikan secara terus
menerus dari tahun 2010 hingga tahun

2012 bertujuan untuk mengetahui

secara umum Kkinerja keuangan
perusahaan yang dijadikan populasi
dalam penelitian ini, serta untuk
mengetahui bagaimana kondisi
perusahaan dalam rangka pengambilan
keputusan investasi. Penentuan kriteria
laba bersih setelah pajak (earnings
after tax) dan tidak memunculkan
angka negatif pada net profit margin
(NPM) dikarenakan hanya pada
perusahaan yang memiliki laba bersih
yang akan memberikan dividen

kepada pemilik modal (investor).

Seleksi Perusahaan Prospector dan
Defender

Pengelompokan data ke dalam
kelompok prospector atau defender
menggunakan analisis cluster. Ada tiga
proksi pertumbuhan yang digunakan,
yaitu jumlah
dibagipenjualan (EMPSAL); price to
book value (PBV) (lttner et al, 1997,
dalam Habbe, 2001); dan capital
expenditure dibagi total aset (CAPTA).
Variabel

perusahaan

karyawan

indikator  dari  proksi
prospectordan de

fenderdirumuskan sebagai berikut:

Jumlah karyawan

EMPSAL =
Total penjualan

Harga pasar perlembar saham

Nilai buku perlembar saham

PBV =

CcapTA — Capital expenditure tahun berjalan
Total aset tahu
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Definisi Operasional Variabel
Variabel

variabel yang digunakan untuk melihat

pengukuran,  Yyaitu

perbedaan satu kelompok dengan
kelompok lainnya. Yang termasuk
variabel pengukuran dalam penelitian
ini adalah :

a.  Pertumbuhan penjualan
(PP)Rasio perumbuhan penjualan
mengindikasikan sejauhmana
perusahaan dapat meningkatkan
volume  penjualannya,  serta
memperluas jenis usahanya untuk
meningkatkan volume penjualan.
Rasio  perumbuhan  penjualan

dirumuskan:

PP =  Penjualantahunberjalan— Penjualan tahun sebelum

Penjualan tahun sebelum

b.  Pertumbuhan laba (PL)

Rasio ini menunjukkan berapa
besar pertumbuhan laba selama tahun
berjalan. Rasio ini mengindikasikan
besarnya pertumbuhan laba yang
dihasilkan ~ dan  orientasi  dari
perusahaan  dalam menjalankan

usahanya. Rasio ini dirumuskan:

PL= Laba tahunberjalan—Laba tahun sebelum

Laba tahun sebelum
c.  Dividend payout ratio (DPR)
Dividend payout ratio
merupakan perbandingan antara nilai

dividen perlembar saham dengan laba

perlembar  saham. Rasio ini
menggambarkan  seberapa  besar
dividen yang dibayarkan kepada
investor. Rasio ini dapat dihitung

dengan cara:

DPR = Dividen perlembar saham

Laba perlembar saham
d.  Returnon Investment (ROI)

Return on Investment
merupakan efektivitas perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. ~ Adapun  formulanya
sebagai berikut:

ROTI = Laba barsih tahun barjalan
Total assattahun sebalum

Metode Analisis

Keempat hipotesis akan diuji
dengan menggunakan uji beda dua
sampel independen (two sample
independen). Uji beda dua sampel
yang digunakan adalah uji
Mann-Whitney U Test. Pengujian
dengan menggunakan Mann-Whitney
U Test digunakan karena data yang
digunakan adalah data yang bersifat
nominal. Menurut Santoso (2005: 4),
data nominal adalah data yang hanya
menghasilkan satu atau satu-satunya
kategori. Dalam kaitan dengan

penelitian ini perusahaan hanya dapat
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bertipologi prospector atau defender
saja, tidak dapat menjadi keduannya.
Kriteria penarikan kesimpulan dalam
pengujian hipotesis dilakukan dengan
cara membandingkan nilai
Mann-Whitney
Mann-Whitney
Mann-Whitney

Testhiwng ~ dengan
Testiapel- Jika
Testhitung >

Mann-Whitney Testape, maka terdapat

perbedaan rata-rata antara Kinerja

akuntansi  perusahaan  prospector
dengan perusahaan defender (Santoso,

2005: 430). Selain menggunakan

perbandingan nilai  Mann-Whitney

Test, penarikan kesimpulan hipotesis

dapat menggunakan perbandingan

nilai Asymp. Significance dengan taraf
signifikasi. Nilai taraf signifikasi yang
digunakan adalah 0,05 (a =0,05). Jika
nilai Asymp. Significance < taraf
signifikasi, maka kesimpulan yang
dapat  ditarik  adalah  terdapat
perbedaan rata-rata kinerja akuntansi
perusahaan prospector dengan
perusahaan defender (Santoso, 2005:

431).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Cluster

Untuk menghasilkan suatu analisis

yang akurat guna menunjukkan

perbedaan masing-masing perusahaan
sampel berdasarkan variabel
pengukuran dalam penelitian ini,
maka diperlukan pengelompokkan
perusahaan-perusahaan sampel
berdasarkan  kriteria-kriteria  yang
telah  ditentukan. Pengelompokan
perusahaan  sampel dalam satu
kelompok tertentu didasarkan atas
variabel rasio jumlah karyawan
terhadap penjualan bersih (EMPSAL),
rasio capital expenditure terhadap
total aset (CAPTA), dan price to book
value (PBV).
dikelompokkan ke dalam 2 (dua)

Perusahaan sampel

kelompok, vyaitu prospector dan

defender  berdasarkan  variabel-
variabel tersebut di atas.

Pengelompokan perusahaan
dilakukan dengan analisis multivariate
menggunakan metode cluster
analysis. Terdapat 38 (tiga puluh
delapan) perusahaan sampel yang
telah sesuai dengan kriteria purposive
sampling yang ditetapkan berdasarkan
tabel 1.

Berdasarkan hasil olah data
dapat disimpulkan bahwa terdapat 21
(dua puluh satu) perusahaan sampel
yang masuk ke dalam cluster-1 dan 17
(tujuh belas) perusahaan sampel yang
masuk ke dalam cluster-2.
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Berdasarkan hasil pada tabel 2, dapat
disimpulkan bahwa cluster-1 berisikan
perusahaan-perusahaan yang
mempunyai  nilai  CAPTA dan
EMPSAL vyang lebih dari rata-rata
populasi perusahaan yang diteliti. Hal
ini terbukti dari Zscore yang bernilai
positif (+) pada kolom cluster-1 yang
terdapat pada tabel 2. Nilai CAPTA
menunjukkan perbandingan antara
belanja modal (capital expenditure)
dengan selisih total aset yang dimiliki
perusahaan. Semakin besar besar
capital expenditure yang digunakan
menunjukkan  perusahaan tersebut

selalu berupaya untuk melakukan

inovasi dan mengembangkan
produk-produknya.
EMPSAL merupakan

perbandingan antara jumlah karyawan
dengan total penjualan. Perusahaan
dengan jumlah karyawan yang besar
mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut banyak melakukan inovasi
produk baru yang menyebabkan
bertambahnya jumlah karyawan baru.

Dengan demikian, dapat diduga bahwa

cluster-1 ini merupakan
pengelompokan  dari  perusahaan-
perusahaan prospector.

Cluster-2 ini berisikan
perusahaan-perusahaan yang

mempunyai nilai PBV yang lebih dari
rata-rata populasi perusahaan yang
diteliti. Hal ini terbukti dari Zscore
untuk masing-masing variabel bernilai
positif (+) pada kolom cluster-2 yang
terdapat pada tabel 2. Price to Book
Value merupakan perbandingan antara
harga pasar per lembar saham dengan
nilai buku perlembar saham. Menurut
Ittner et al (1997), perusahaan yang
berada dalam tahap kematangan akan
ditandai dengan oleh nilai PBV yang
relatif lebih besar daripada perusahaan
yang dalam proses tumbuh. Karena
perusahaan dalam tahap matang
cenderung tidak melakukan inovasi
produk baru, sehingga laba yang
dihasilkan akan disimpan untuk
memperbesar laba di tahan. Dengan
demikian, dapat diduga bahwa
cluster-2 ini merupakan
pengelompokan  dari  perusahaan-

perusahaan defender.

Hasil Uji Mann-Whitney Test

Hipotesis 1

Hipotesis 1 (satu) menyatakan
bahwa rata-rata pertumbuhan
penjualan perusahaan prospector lebih
besar daripada perusahaan defender.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
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pertumbuhan penjualan perusahaan
prospector lebih besar dan berbeda
secara signifikan terhadap rata-rata
pertumbuhan penjualan perusahaan
defender.

Hasil penelitian ini
membuktikan perusahaan prospector
merupakan perusahaan yang
mendapatkan ~ keuntungan  dalam
pertumbuhan penjualan dibandingkan
dengan perusahaan defender. Hal ini
disebabkan perusahaan prospector
adalah perusahaan yang berusaha
untuk menjadi yang pertama dengan
produk, pasar dan teknologi baru.
Mereka merespon dengan cepat
tanda-tanda area kemungkinan secara
awal, serta upaya meneliti pasar secara
terus menerus terhadap peluang pasar
dan selalu menciptakan perubahan dan
ketidakpastian ~ bagi  pasaingnya.
Dengan adanya produk-produk baru
serta variasi produk tersebut akan
membuka peluang pasar baru yang
berkonsentrasi  pada  peningkatan
penjualan dan pangsa pasar.

Perusahaan prospector dalam
jangka pendek akan meningkatkan
market share dan meningkatkan
pertumbuhan  penjualan. Hal ini
disebabkan dalam jangka pendek

perusahaan prospector belum

mempunyai pesaing untuk produk
baru yang mereka ciptakan dan
kembangkan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Matsuno dan Mentzer (2000) yang
menyatakan perusahaan prospector
akan memiliki salah satu keuntungan
terbesar pada pertumbuhan penjualan
dengan cara meningkatkan level
orientasi pasar. Hasil penelitian ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan Habbe dan Hartono (2001)
dan Aulia (2010) yang membuktikan
bahwa rata-rata pertumbuhan
penjualan perusahaan prospector lebih
besar  dibandingkan  perusahaan

bertipologi  defender. ~ Sejalannya
penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Matsuno dan Mentzer
(2000), Habbe dan Hartono (2001) dan
Aulia  (2010) ikut memperkuat
pernyataan bahwa perusahaan
prospector merupakan perusahaan
yang berusaha menciptakan
produk-produk baru untuk mendukung
peningkatan level orientasi pasar.
Peningkatan level orientasi pasar
tersebut akan mengakibatkan
perusahaan prospector mempunyai

pertumbuhan penjualan yang lebih
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besar  dibandingkan  perusahaan

defender.

Hipotesis 2

Hipotesis 2 (dua) menyatakan
bahwa rata-rata pertumbuhan laba
perusahaan prospector lebih besar
daripada perusahaan defender. Hasil
rata-rata

penelitian  menunjukkan

pertumbuhan laba perusahaan

prospector lebih besar dan berbeda

secara signifikan terhadap
pertumbuhan laba perusahaan
defender.

Hasil penelitian ini

membuktikan perusahaan prospector
merupakan perusahaan yang
mendapatkan ~ keuntungan  dalam
pertumbuhan  laba  dibandingkan
dengan perusahaan defender. Hal ini
disebabkan perusahaan prospector
adalah perusahaan yang berusaha
untuk menjadi yang pertama dengan
produk, pasar dan teknologi baru.
Produk baru yang mereka ciptakan
dalam  jangka  pendek  belum
mempunyai pesaing, sehingga mereka
dapat menentukan harga tinggi pada
produk baru yang mereka ciptakan.
Dengan adanya market share yang
ditinggi disertai dengan penentuan

harga yang tinggi pada produk baru

mereka akan berimpilkasi terhadap
peningkatan pertumbuhan laba bagi
perusahaan prospector.

Hasil  penelitian ini  sesuai
dengan pernyataan Porter (1980)
dalam Habbe dan Hartono (2001)
yang menyatakan bahwa perusahaan
yang berada pada fase pertumbuhan
lebih berkemampuan dalam
menciptakan  margin  dan  profit
dibanding dengan perusahaan yang
berada pada fase kematangan dan
penurunan.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Matsuno dan Mentzer (2000) yang
menyatakan perusahaan prospector
akan memiliki salah satu keuntungan
terbesar pada pertumbuhan laba
dengan cara meningkatkan level
orientasi pasar. Hasil penelitian ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan Habbe dan Hartono (2001)
dan Aulia (2010) yang membuktikan
bahwa rata-rata laba perusahaan
prospector lebih besar dibandingkan
perusahaan bertipologi defender.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan  penelitian  yang telah
dilakukan oleh Saraswati dan Atmini
(2007) yang membuktikan bahwa
rata-rata pertumbuhan laba perusahaan
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prospector tidak berbeda dengan
rata-rata pertumbuhan laba perusahaan
defender. Hasil penelitian tidak
konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lukas (1999) yang
membuktikan perusahaan yang
termasuk katagori prospector adalah
perusahaan yang berusaha untuk
menjadi yang pertama dengan produk,
pasar dan teknologi yang baru
walaupun  tidak semua  usaha
menghasilkan laba.

Kekonsistenan hasil penelitian
terhadap  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh Porter (1980), Matsuno
dan Mentzer (2000), Habbe dan
Hartono (2001), dan Aulia (2010) ikut
memperkuat  pernyataan bahwa
perusahaan prospector merupakan
perusahaan yang berusaha
menciptakan  produk-produk  baru
untuk mendukung peningkatan level
orientasi pasar. Peningkatan level
orientasi  pasar  tersebut akan
mengakibatkan perusahaan prospector
mempunyai pertumbuhan laba yang
lebih besar dibandingkan perusahaan
defender akibat meningkatnya market
share dan tingkat harga yang tinggi
untuk produk baru yang mereka

ciptakan.

Hipotesis 3

Hipotesis 3 (tiga) menyatakan
bahwa rata-rata dividend payout ratio
perusahaan defender lebih besar
daripada perusahaan prospector. Hasil
penelitian  menunjukkan  dividend
payout ratio perusahaan defender
lebih besar dari perusahaan prospector
dan berbeda secara signifikan.

Hasil penelitian ini membuktikan
defender

perusahaan merupakan

perusahaan yang mendapatkan
keuntungan dalam dividend payout
ratio dibandingkan dengan perusahaan
prospector. Hal ini  disebabkan
perusahaan defender adalah
perusahaan yang lebih menekankan
pada efisiensi dan kos rendah, lebih
rendah dari pesaingnya. Penekanan
pada efisiensi terlihat pada
pengontrolan biaya secara Kketat,
misalnya biaya-biaya riset dan
pengembangan, pelayanan, dan biaya
promosi diminimalisir, pencapaian
economic of scale production, untuk
mendapatkan kos per unit yang
rendah.

Dengan adanya penekanan pada
efisiensi dan kos rendah, maka
biaya-biaya investasi akan menjadi
lebih rendah sehingga perusahaan

dapat mulai memanen hasil dari
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investasi yang ditanamkan serta
memberikan imbal hasil kepada
investor  atas investasi yang
ditanamkan.

Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ittner, et al. (1997) yang melakukan
penelitian faktor-faktor yang dapat
digunakan sebagai indikator orientasi
strategi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan prospector
membagikan dividen kepada investor
lebih kecil dibandingkan defender.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Saraswati
dan Atmini (2007) dan Aulia (2010)
yang membuktikan bahwa rata-rata
dividen payout ratio perusahaan
defender lebih besar dibandingkan
perusahaan bertipologi  prospector.
Kekonsistenan hasil penelitian
terhadap hasil penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa  perusahaan
defender akan memberikan imbal hasil
yang lebih tinggi dan cepat kepada
investor dibandingkan perusahaan
prospector. Hal ini disebabkan adanya
efisiensi terhadap biaya yang ada,
sehingga laba yang dihasilkan dapat
dialokasikan untuk diberikan kepada

investor.

Hipotesis 4

Hipotesis 4 (empat) menyatakan
bahwa rata-rata return on investment
perusahaan defender lebih besar
daripada perusahaan prospector. Hasil
penelitian menunjukkan return on
investment perusahaan defender lebih
besar dari perusahaan prospector dan
berbeda secara signifikan.

Hasil penelitian ini
membuktikan perusahaan defender
merupakan perusahaan yang
mendapatkan ~ keuntungan  dalam
return on investment dibandingkan
dengan perusahaan prospector. Hal ini
disebabkan

adalah  perusahaan  yang lebih

perusahaan  defender
menekankan pada efisiensi dan kos
rendah, lebih rendah dari pesaingnya.
Penekanan pada efisiensi biaya akan
meningkatkan  nilai  laba  bersih
perusahaan akibat adanya efisiensi
terutama pada aktivitas operasi.
Dengan adanya penekanan pada
efisiensi dan kos rendah, maka
perusahaan  memiliki  kemampuan
dalam menghasilkan keuntungan lebih
dibandingkan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva
yang digunakan untuk operasional

perusahaan.
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Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Matsuno dan Mentzer (2000) yang
menyatakan perusahaan defender akan
memiliki keuntungan terbesar pada
return on investment dengan cara
meningkatkan level orientasi pasar.

Kekonsistenan hasil penelitian
terhadap hasil penelitian terdahulu
menunjukkan ~ bahwa  perusahaan
defender akan memiliki nilai laba
bersih dibandingkan dengan total
aktiva yang lebih tinggi perusahaan

prospector.

KESIMPULAN

1. Hasil pengujian dan analisis
menunjukkan bahwa rata-rata
pertumbuhan penjualan
prospector lebih  besar dan
berbeda secara signifikan dengan
perusahaan defender. Temuan ini
mendukung penelitian Matsuno
dan Mentzer (2000) dan Habbe
dan Hartono (2001) dan Aulia
(2010). Hasil ini mengindikasikan
bahwa perusahaan prospector
berupaya meningkatkan
pertumbuhan penjualan dengan
cara meningkatkan level orientasi

pasar serta menciptakan

produk-produk baru untuk
mendukung peningkatan level

orientasi tersebut.

. Hasil pengujian dan analisis

menunjukkan bahwa rata-rata
pertumbuhan laba prospector
lebih besar dan berbeda secara
signifikan dengan perusahaan
defender. Temuan ini mendukung
penelitian Porter (1980), Matsuno
dan Mentzer (2000), Habbe dan
Hartono (2001), dan Aulia (2010).
Hasil ini mengindikasikan bahwa
perusahaan prospector merupakan
perusahaan yang berusaha
menciptakan produk-produk baru
untuk mendukung peningkatan
level orientasi pasar. Peningkatan
level orientasi pasar tersebut akan
mengakibatkan perusahaan
prospector mempunyai
pertumbuhan laba yang lebih
besar dibandingkan perusahaan
defender akibat meningkatnya
market share dan tingkat harga
yang tinggi untuk produk baru

yang mereka ciptakan.

. Hasil pengujian dan analisis

menunjukkan bahwa dividend
payout perusahaan defender lebih
besar dari perusahaan prospector
dan berbeda secara signifikan.
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Temuan ini  sejalan  dengan
penelitian Ittner, et al. (1997),
Saraswati dan Atmini (2007) dan
Aulia (2010). Hasil penelitian ini
mengindikasikan perusahaan
defender akan memberikan imbal
hasil yang lebih tinggi dan cepat
kepada investor dibandingkan
perusahaan prospector. Hal ini
disebabkan  adanya efisiensi
terhadap biaya yang ada, sehingga
laba vyang dihasilkan dapat
dialokasikan  untuk  diberikan
kepada investor.

. Hasil pengujian dan analisis
menunjukkan bahwa return on
investment perusahaan defender
lebih  besar dari perusahaan
prospector dan berbeda secara
signifikan dengan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian
Matsuno dan Mentzer (2000).
Hasil penelitian ini
mengindikasikan perusahaan
defender akan memiliki nilai laba
bersih dibandingkan dengan total
aktiva  yang lebih  tinggi
perusahaan prospector. Hal ini
disebabkan perusahaan defender
adalah perusahaan yang lebih
menekankan pada efisiensi dan

kos rendah, lebih rendah dari

pesaingnya. Penekanan  pada
efisiensi biaya akan meningkatkan
nilai laba bersih perusahaan akibat
adanya efisiensi terutama pada
aktivitas operasi.
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Tabel 1. Proses Pemilihan Perusahaan Sampel

NO Keterangan Perusahaan Sampel Jumlah

Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI sampai dengan

! akhir tahun 2012 136
Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI sampai dengan

2 akhir tahun 2012 dengan data laporan keuangan tidak (6)
lengkap

3 Perusahaan sektor manufaktur yang mengalami kerugian bersih @)
(NPM negatif) antara tahun 2010 sampai tahun 2012

3 Perusahaan manufaktur yang tidak selalu memberikan dividen (88)
antara tahun 2010 sampai tahun 2012

4 Perusahaan sektor manufaktur yang terpilih sebagai sampel 38

Tabel 2 Final Cluster Centers

Cluster
1 2
Zscore(CAPTA) .60507 - 74744
Zscore(EMPSAL) 77048 -.95176
Zscore(PBV) -.41338 .51064
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Tabel 3
Rank
Eanks
Sum of
PEEUSAHAAN ™ Mean Rank Fanks
FF PEOSPECTOE 63 6690 4215.00
DEFENDEER 31 43 88 2340.00
Total 114
PL PROSPECTOR 63 63.04 409750
DEFEMNDEE 31 4819 2457 .50
Total 114
DPE PEOSPECTOE B3 4471 2783.00
DEFENDEE 31 73.92 3770.00
Total 114
ROl PEOSPECTOR 63 30.95 3210.00
DEFENDEER 31 6338 3345.00
Total 114
Tabel 4
FP FL DPE ROI
Wann-Whitney U 1014000 11315300 769 000 1154.000
Wilcomon W 230,000 2457500 2785000 310000
z 3377 1707 4773 2351
Az, Siz. (Hailed) 001 007 L1 015

a. Grouping Variabla: PERUSAHAAN
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